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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1       Penelitian Terdahulu 

  Dalam melakukan penelitian Pelaksanaan Daftar Usulan Penilaian Angka 

Kredit (DUPAK) Bagi Jabatan Fungsional Penggerak Swadaya Masyarakat Pada 

Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI. Peneliti 

melakukan peninjauan terhadap penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

berupa Skripsi dan jurnal. Yang terkait dengan tema yang diambil dalam 

penelitian ini. Peneliti mengambil 4 (empat) penelitian terdahulu sehingga 

pembanding dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian terdahulu yang terkait 

dengan penelitian ini diantara-Nya ialah: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

NO Nama Penulis Judul Hasil Penelitian Perbedaan 

1 Lia Septiana 

(Skripsi,2012) 

Faktor- Faktor 

Penghambat 

Kenaikan 

Pangkat Pejabat 

Fungsional 

Analis 

Kepegawaian 

Pada Badan 

Kepegawaian 

Negara Pusat 

Menunjukkan bahwa ada 

beberapa faktor yang 

menghambat Kenaikan 

Pangkat adalah pertama 

adanya ketidaksesuaian 

dibandingkan penempatan 

analis Kepegawaian dengan 

kompetensi jabatan dan 

kebutuhan unit kerja, kedua 

kurangnya kompetensi, 

kreativitas dan kemandirian 

kerja para pejabat fungsional 

kegiatan, keempat rotasi 

pegawai yang tidak terlaksana 

secara efektif. 

 

Persamaan yang 

terdapat adalah 

sama-sama 

melakukan 

penelitian 

membahas tentang 

angka kredit. 

Adapun 

perbedaannya 

terletak pada  

lokasi dan struktur 

organisasi pada 

penelitian 

2 

Eka 

Kusmayadi 

(Jurnal,2020) 

Penerapan 

DUPAK Online 

Bagi 

Pustakawan Di 

Kementerian 

Pertanian 

 

Cara meningkatkan serta 

kemudahan untuk penyusunan 

dan pengumpulan DUPAK 

pustakawan, DUPAK Online 

membantu sekretariat TPJP 

dan Tim Penilai dalam 

mempercepat pengiriman 

DUPAK, Pustakawan harus 

disiplin dalam mempersiapkan 

file berkas DUPAK sesuai 

Persamaan yang 

terdapat adalah 

sama-sama 

melakukan 

penelitian 

membahas tentang 

DUPAK. Adapun 

perbedaannya 

terletak pada 

lokasi dan struktur 
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SKP dan memasukkannya ke 

dalam aplikasi DUPAK, 

diperlukan sosialisasi lebih 

lanjut untuk pustakawan, tidak 

banyak masalah yang 

ditemukan dalam pemanfaatan 

DUPAK, Pustakawan perlu 

terus meningkatkan 

kompetensi dan 

kemampuannya dalam 

mengelola administrasi berkas 

DUPAK dengan 

memperhatikan aturan 

fungsional. 

organisasi pada 

penelitian. 

3. 

Atiyah Tahta 

Nisyatina 

(Skripsi, 2011) 

Pengembangan 

Sistem Penilaian 

Angka Kredit 

Untuk 

Pengajuan 

Kenaikan 

Jabatan 

Fungsional 

Dosen Berbasis 

Web 

Sistem yang dikembangkan 

memungkinkan dosen untuk 

mengajukan tentang jumlah 

angka kredit yang telah dosen 

peroleh, maka sistem ini dosen 

dan kesulitan staf 

kepegawaian dalam 

memberikan informasi jabatan 

fungsional, maka sistem ini 

dapat mengirimkan 

notification (pemberitahuan) 

kepada dosen maupun staf 

kepegawaian mengenai waktu 

kenaikan jabatan fungsional 

dosen selanjutnya 

berdasarkan. Sistem ini dapat 

menampilkan informasi 

mengenai data diri dari setiap 

jenjang kenaikan jabatan 

fungsional yang dapat 

diusulkan dalam proses 

pengajuan kenaikan jabatan 

fungsional dosen. Sistem yang 

dikembangkan memudahkan 

staf kepegawaian dalam 

informasi mengenai 

perhitungan angka kredit, 

maka sistem ini mengenai 

perhitungan angka kredit 

dalam proses pengajuan 

kenaikan. 

 

Persamaan yang 

terdapat adalah 

sama-sama 

melakukan 

penelitian 

membahas tentang 

angka kredit. 

Adapun 

perbedaannya 

terletak pada inti 

dari hasilnya lebih 

pada kepada 

jabatan fungsional 

dosen kemudian 

berbeda dengan 

lokasi dan struktur 

organisasi pada 

penelitian. 
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4 

Ajib 

Rakhmawanto 

(Jurnal, 2016) 

Analisis Model 

Pembinaan 

Jabatan 

Fungsional 

Analis 

Kepegawaian di 

Badan 

Kepegawaian 

Negara 

adalah  tugas pokok dan 

fungsi, penilaian angka tim 

penilai angka kredit. Untuk 

penempatan JFAK belum 

dilaksanakan secara tepat 

sesuai kompetensi jabatan, 

banyak calon pejabat analis 

kepegawaian belum bisa 

mendapatkan diklat penilaian 

angka kredit JFAK, tidak ada 

tim penilai angka kredit masih 

banyak didominasi oleh 

pejabat struktural yang 

melakukan penilaian angka 

kredit, karena penilai angka 

kredit juga tidak kompeten 

peran pejabat analis 

kepegawaian pada level 

menyebabkan multitafsir 

sehingga membingungkan 

bagi pejabat analis 

kepegawaian Prosedur 

penilaian yang melibatkan tim 

penilai pusat tidak 

dilaksanakan oleh instansi 

yang memiliki analis 

kepegawaian, sehingga Untuk 

peran dan otonomi pada butir-

butir kegiatan, belum 

sepenuhnya dilaksanakan 

dengan baik. 

 

Persamaan yang 

terdapat adalah 

sama-sama 

melakukan 

penelitian 

membahas 

tentang angka 

kredit. Adapun 

perbedaannya 

terletak pada inti 

dari hasilnya 

lebih pada ke 

tim penilainya 

kemudian 

berbeda dengan 

lokasi dan 

struktur 

organisasi pada 

penelitian. 

Sumber : Diolah Penulis, 2022 

 Faktor- Faktor Penghambat Kenaikan Pangkat Pejabat Fungsional 

Analis Kepegawaian Pada Badan Kepegawaian Negara Pusat Lia Septiana 

(Skripsi,2012) Menunjukkan bahwa ada beberapa faktor yang menghambat 

Kenaikan Pangkat adalah pertama adanya ketidaksesuaian dibandingkan 

penempatan analis Kepegawaian dengan kompetensi jabatan dan kebutuhan unit 

kerja, kedua kurangnya kompetensi, kreativitas dan kemandirian kerja para 

pejabat fungsional kegiatan, keempat rotasi pegawai yang tidak terlaksana secara 

efektif. Perbedaan pada penelitian sekarang dan dahulu adalah lokasi 

penelitian/study yang berbeda kemudian karakteristik yang berbeda subjek 
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penelitian yang berbeda dan menggunakan sampel yang berbeda. Urgensi pada 

penelitian sekarang adalah bahwa jabatan fungsional penggerak swadaya 

masyarakat yang mengalami kesulitan dalam penyusunan angka kredit pada 

pemahaman dan mekanisme DUPAK. Lovelty pada penelitian sekarang adalah 

bahwa di Kementerian Desa memiliki beberapa faktor yaitu tiga faktor yaitu 

faktor pengarahannya yang belum berjalan dengan baik, faktor kurangnya 

bimbingan dan sosialisasi dalam penyusunan DUPAK, faktor pembagian formasi 

penggerak swadaya masyarakat tidak merata di kementerian desa. Faktor-faktor 

tersebut yang membuat pelaksanaan DUPAK jabatan fungsional penggerak 

swadaya masyarakat di Kementerian Desa tidak berjalan semestinya, itu membuat 

penggerak menjadi malas dalam penyusunan angka kredit kemudian proses yang 

sangat lama. 

 Penerapan DUPAK Online Bagi Pustakawan Di Kementerian 

Pertanian Eka Kusmayadi (Jurnal,2020) cara meningkatkan serta kemudahan 

untuk penyusunan dan pengumpulan DUPAK pustakawan, DUPAK Online 

membantu sekretariat TPJP dan Tim Penilai dalam mempercepat pengiriman 

DUPAK. Pustakawan harus disiplin dalam mempersiapkan file berkas DUPAK 

sesuai SKP dan memasukkannya ke dalam aplikasi DUPAK, diperlukan 

sosialisasi lebih lanjut untuk pustakawan, tidak banyak masalah yang ditemukan 

dalam pemanfaatan DUPAK. Pustakawan perlu terus meningkatkan kompetensi 

dan kemampuannya dalam mengelola administrasi berkas DUPAK dengan 

memperhatikan aturan fungsional. Perbedaan pada penelitian sekarang dan dahulu 

adalah lokasi penelitian/study yang berbeda kemudian karakteristik yang berbeda 
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subjek penelitian yang berbeda dan menggunakan sampel yang berbeda. Urgensi 

pada penelitian sekarang adalah bahwa jabatan fungsional penggerak swadaya 

masyarakat yang mengalami kesulitan dalam penyusunan angka kredit pada 

pemahaman dan mekanisme DUPAK. Lovelty pada penelitian sekarang adalah 

bahwa di Kementerian Desa memiliki beberapa faktor yaitu tiga faktor yaitu 

faktor pengarahannya yang belum berjalan dengan baik, faktor kurangnya 

bimbingan dan sosialisasi dalam penyusunan DUPAK, faktor pembagian formasi 

penggerak swadaya masyarakat tidak merata di kementerian desa. Faktor-faktor 

tersebut yang membuat pelaksanaan DUPAK jabatan fungsional penggerak 

swadaya masyarakat di Kementerian Desa tidak berjalan semestinya, itu membuat 

penggerak menjadi malas dalam penyusunan angka kredit kemudian proses yang 

sangat lama. 

 Pengembangan Sistem Penilaian Angka Kredit Untuk Pengajuan 

Kenaikan Jabatan Fungsional Dosen Berbasis Web Atiyah Tahta Nisyatina 

(Skripsi, 2011) Sistem yang dikembangkan memungkinkan dosen untuk 

mengajukan tentang jumlah angka kredit yang telah dosen perolehi, maka sistem 

ini dosen dan kesulitan staf kepegawaian dalam memberikan informasi jabatan 

fungsional, maka sistem ini dapat mengirimkan notification (pemberitahuan) 

kepada dosen maupun staf kepegawaian mengenai waktu kenaikan jabatan 

fungsional dosen selanjutnya berdasarkan. Sistem ini dapat menampilkan 

informasi mengenai data diri dari setiap jenjang kenaikan jabatan fungsional yang 

dapat diusulkan dalam proses pengajuan kenaikan jabatan fungsional dosen. 

Sistem yang dikembangkan memudahkan staf kepegawaian dalam informasi 
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mengenai perhitungan angka kredit, maka sistem ini mengenai perhitungan angka 

kredit dalam proses pengajuan kenaikan. Persamaan yang terdapat adalah sama-

sama melakukan penelitian membahas tentang angka kredit. Adapun 

perbedaannya terletak pada inti dari hasilnya lebih pada kepada jabatan fungsional 

dosen kemudian berbeda dengan lokasi dan struktur organisasi pada penelitian. 

Perbedaan pada penelitian sekarang dan dahulu adalah lokasi penelitian/study 

yang berbeda kemudian karakteristik yang berbeda subjek penelitian yang berbeda 

dan menggunakan sampel yang berbeda. Urgensi pada penelitian sekarang adalah 

bahwa jabatan fungsional penggerak swadaya masyarakat yang mengalami 

kesulitan dalam penyusunan angka kredit pada pemahaman dan mekanisme 

DUPAK. Lovelty pada penelitian sekarang adalah bahwa di Kementerian Desa 

memiliki beberapa faktor yaitu tiga faktor yaitu faktor pengarahannya yang belum 

berjalan dengan baik, faktor kurangnya bimbingan dan sosialisasi dalam 

penyusunan DUPAK, faktor pembagian formasi penggerak swadaya masyarakat 

tidak merata di kementerian desa. Faktor-faktor tersebut yang membuat 

pelaksanaan DUPAK jabatan fungsional penggerak swadaya masyarakat di 

Kementerian Desa tidak berjalan semestinya, itu membuat penggerak menjadi 

malas dalam penyusunan angka kredit kemudian proses yang sangat lama. 

 Analisis Model Pembinaan Jabatan Fungsional Analis Kepegawaian 

di Badan Kepegawaian Negara Ajib Rakhmawanto (Jurnal, 2016) adalah  

tugas pokok dan fungsi, penilaian angka tim penilai angka kredit. Untuk 

penempatan JFAK belum dilaksanakan secara tepat sesuai kompetensi jabatan, 

banyak calon pejabat analis kepegawaian belum bisa mendapatkan diklat 
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penilaian angka kredit JFAK, tidak ada tim penilai angka kredit masih banyak 

didominasi oleh pejabat struktural yang melakukan penilaian angka kredit, karena 

penilai angka kredit juga tidak kompeten peran pejabat analis kepegawaian pada 

level menyebabkan multitafsir sehingga membingungkan bagi pejabat analis 

kepegawaian. Prosedur penilaian yang melibatkan tim penilai pusat tidak 

dilaksanakan oleh instansi yang memiliki analis kepegawaian, sehingga untuk 

peran dan otonomi pada butir-butir kegiatan, belum sepenuhnya dilaksanakan 

dengan baik. Persamaan yang terdapat adalah sama-sama melakukan penelitian 

membahas tentang angka kredit. Adapun perbedaannya terletak pada inti dari 

hasilnya lebih pada ke tim penilainya kemudian berbeda dengan lokasi dan 

struktur organisasi pada penelitian. Perbedaan pada penelitian sekarang dan 

dahulu adalah lokasi penelitian/study yang berbeda kemudian karakteristik yang 

berbeda subjek penelitian yang berbeda dan menggunakan sampel yang berbeda. 

Urgensi pada penelitian sekarang adalah bahwa jabatan fungsional penggerak 

swadaya masyarakat yang mengalami kesulitan dalam penyusunan angka kredit 

pada pemahaman dan mekanisme DUPAK. Lovelty pada penelitian sekarang 

adalah bahwa di Kementerian Desa memiliki beberapa faktor yaitu tiga faktor 

yaitu faktor pengarahannya yang belum berjalan dengan baik, faktor kurangnya 

bimbingan dan sosialisasi dalam penyusunan DUPAK, faktor pembagian formasi 

penggerak swadaya masyarakat tidak merata di kementerian desa. Faktor-faktor 

tersebut yang membuat pelaksanaan DUPAK jabatan fungsional penggerak 

swadaya masyarakat di Kementerian Desa tidak berjalan semestinya, itu membuat 
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penggerak menjadi malas dalam penyusunan angka kredit kemudian proses yang 

sangat lama. 

2.2        Kerangka Teori 

2.2.1     Konsep Pelaksanaan 

    Pelaksanaan adalah sebagai keseluruhan proses aktivitas yang wajib 

dilakukan buat membina serta mendorong semangat bekerja pada para bawahan 

sedemikian rupa sebagai akibatnya pegawai pun mau bekerja menggunakan tulus 

demi tercapainya tujuan.
7
 Pelaksanaan (Actuatting) yang adalah bahwa kegiatan 

buat menumbuhkan situasi secara eksklusif bisa mengarahkannya dorongan-

dorongan yang terdapat di pada diri seorang pada kegiatan-kegiatan buat 

mencapai tujuan yang akan ditentukan.
8
 Pelaksanaan adalah membangkitkan atau 

mendorong seluruh anggota kelompok supaya agar selalu berusaha dengan keras 

buat mencapai tujuan dengan tulus dan sesuai menggunakan perencanaan serta 

usaha-perjuangan pengorganisasian berasal pihak pimpinan.
9
 

Bila disimpulkan uraian pada atas bahwa pelaksanaan adalah menggerakkan 

orang-orang buat mau bekerja sendirinya menggunakan kesadaran secara 

bersama-sama untuk mencapai tujuan yang secara efektif menggunakan 

perencanaan yang ada. 

 

 

                                                           
 

7
 P Sondang & Siagian. (2008). Filsafat Administrasi. Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 5. 

8
 Sudjana Nana. (2004). Manajemen Program Pendidikan Untuk Pendidikan Nonformal dan 

Pengembangan Sumber Daya Manusia. Bandung: Falah Prodiction. 
9
 Sukarna. (2011). Dasar-dasar Manajemen. Bandung : Mandar Maju, hal. 10 
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2.2.2. Fungsi dan Tujuan Pelaksanaan (Actuatting) 

 A.     Fungsi Pelaksanaan 

Fungsi asal pelaksanaan (Actuatting) bahwa menekankan pada aktivitas 

yang bekerja sama dengan orang-orang langsung di pada organisasi tersebut. pada 

perencanaan serta pengorganisasian yang kurang baik jika tidak diikuti dengan 

menggerakkan semua potensi sumber daya manusia yang lalu dioptimalkan buat 

mencapai visi, misi serta program kerja organisasi. kemudian setiap SDM wajib 

bekerja sesuai menggunakan tugas, fungsi, peran, keahlian serta kompetensi 

masing-masing SDM buat mencapai tujuan kerja organisasi itu tersebut. Fungsi 

asal pelaksanaan (Actuatting) adalah menjadi berikut: 

a) Mengimplementasikan proses kepemimpinan, pembimbingan serta  

 hadiah motivasi pada tenaga kerja supaya bisa bekerja secara efektif serta 

efisien pada Pencapaian tujuan; 

b)  Menyampaikan tugas serta penjelasan rutin tentang pekerjaan; 

c)  Menyebutkan kebijakan yang ditetapkan; 

d)  Proses implementasi program supaya dapat dijalankan oleh semua pihak 

pada organisasi dan proses memotivasi supaya seluruh pihak tersebut 

bisa menjalankan tanggung jawabnya menggunakan penuh kesadaran dan 

produktivitas yang tinggi.
10

 

 

                                                           
 

10
 Istiqomah, Fungsi Pelaksanaan (Actuating) Dalam Sumber Daya Manusia, (Malang:  UNM, 

2016), hal. 7 
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Selain fungsi pokok, penggerakan dalam manajemen pelaksanaan actuating, 

seperti: 

 Directing 

Ialah suatu usaha melaksanakan kegiatan yang sudah direncanakan. 

pelaksanaan kegiatan ini salah satu caranya artinya dengan orientasi yang ialah 

pengarahan menggunakan memberikan informasi yang perlu supaya aktivitas bisa 

dilakukan dengan baik. Directing menekankan pentingnya kepemimpinan yang 

efektif dalam pengarahan karyawan agar dapat mencapai tujuan organisasi dengan 

efisien. Teori ini menggambarkan bahwa pelaksanaan Directing harus didasarkan 

pada keahlian manajemen, keterampilan in terpersonal, kemampuan komunikasi 

yang baik, dan kemampuan untuk memotivasi karyawan untuk mencapai tujuan 

yang sama. Dalam teori pelaksanaan directing, terdapat empat kegiatan utama 

yang harus dilakukan oleh seorang manajer, yaitu: 

 Memberikan arahan dan instruksi yang jelas kepada karyawan. 

 Memotivasi karyawan untuk bekerja keras dan mencapai tujuan 

organisasi. 

 Mengembangkan hubungan in terpersonal yang baik dengan 

karyawan. 

 Mengawasi dan mengontrol kinerja karyawan secara efektif. 

 Dengan menerapkan teori pelaksanaan directing, seorang manajer 

diharapkan dapat mengarahkan karyawan dengan baik sehingga dapat mencapai 

tujuan organisasi dengan efisien dan efektif. Indikator fungsi manajemen directing 

menurut George R. Terry meliputi: 
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1. Komunikasi efektif: Pengarahan bawahan untuk mencapai tujuan pemimpin 

atau manajer harus memberikan arahan yang jelas dan terukur kepada 

bawahan atau anggota tim kerja untuk mencapai tujuan organisasi. 

2. Motivasi: Memberikan motivasi dan dukungan pemimpin atau manajer 

harus memberikan motivasi dan dukungan kepada bawahan atau anggota 

tim kerja untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 

memberikan insentif, penghargaan, atau memberikan kesempatan untuk 

mengembangkan diri. 

3. Kepemimpinan: Memberikan umpan balik dan saran pemimpin atau 

manajer harus memberikan umpan balik dan saran kepada bawahan atau 

anggota tim kerja untuk membantu meningkatkan kinerja mereka. Hal ini 

dapat dilakukan dengan memberikan penilaian kinerja secara teratur, 

memberikan saran untuk meningkatkan kinerja, dan memberikan pujian atas 

prestasi yang telah dicapai. 

4. Pengawasan; Mengarahkan pekerjaan bawahan pemimpin atau manajer 

harus mengarahkan pekerjaan bawahan atau anggota tim kerja agar sesuai 

dengan tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memberikan arahan secara teratur, mengatur dan memantau jadwal 

kerja, serta memastikan bahwa setiap anggota tim memiliki tugas dan 

tanggung jawab yang jelas. 

5. Pemberdayaan karyawan; Membina hubungan kerja yang efektif pemimpin 

atau manajer harus membina hubungan kerja yang efektif dengan bawahan 

atau anggota tim kerja untuk meningkatkan kinerja dan produktivitas. Hal 
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ini dapat dilakukan dengan mengembangkan komunikasi yang efektif, 

memfasilitasi kerja sama tim, dan memastikan bahwa bawahan atau anggota 

tim kerja merasa dihargai dan didukung. 

Commanding 

Menggerakkan kegiatan yang dilaksanakan dianggap pula commanding. 

Menggerakkan orang buat mencapai tujuan menggunakan arahan sesuai 

potensinya butuh upaya pembangkitan motivasi. Hadiah motivasi ini ialah salah 

satu kegiatan yang harus dilakukan. Selesainya hadiah motivasi dilakukan lalu 

langkah selanjutnya ialah hadiah perintah. Perintah di sini ialah permintaan 

berasal pemimpin pada orang yang berada di bawahnya untuk melakukan atau 

mengulang suatu aktivitas tertentu pada keadaan tertentu. Jadi perintah itu berasal 

dari atasan serta ditunjukkan pada para bawahan. 

Leading 

 Leading ialah suatu menyampaikan contoh yang dilakukan pimpinan pada 

bawahan dalam aktivitas yang dilaksanakan. Pemberian contoh berupa tindakan 

ini dilakukan lewat pembimbingan. Pembimbingan yang dilakukan oleh pimpinan 

terhadap pelaksana dilakukan menggunakan jalan usaha-usaha yang bersifat 

menyugesti serta menetapkan arah tindakan mereka. 

Coordinating 

 Coordinating ialah suatu perjuangan menyelenggarakan pertemuan yang 

bisa menstimulasi pekerjaan. Usaha ini dilakukan pimpinan dalam rangka 

penjalinan korelasi serta penyelenggaraan komunikasi. Penjalinan korelasi atau 

koordinasi ialah menggerakkan suatu organisasi atau kelompok, menggunakan 
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menjalin korelasi pimpinan serta bawahan akan saling dihubungkan supaya 

mencegah terjadinya kekacauan. Selanjutnya penyelenggaraan komunikasi yang 

merupakan suatu proses yang mempengaruhi semua proses kegiatan yang 

termasuk pada kecenderungan arti supaya organisasi bisa berinteraksi dengan baik 

buat mencapai target yang efektif.
11

 

Kemudian yang telah dijelaskan fungsi pelaksanaan ialah menjadi berikut: 

Pertama, merupakan melakukan pengarahan (commanding), bimbingan 

(directing) serta komunikasi (communication). Kemudian dijelaskan bahwa 

pengarahan serta bimbingan ialah aktivitas untuk membangun, memelihara, 

menjaga/mempertahankan serta memajukan organisasi melalui setiap personil,  

baik itu secara struktural juga fungsional, supaya langkah operasionalnya tadi 

tidak keluar dari usaha mencapai tujuan organisasi. 

Kedua, pelaksanaan (actuating) ialah upaya untuk menjadikan perencanaan 

sebagai fenomena, menggunakan melalui aneka macam pengarahan serta 

memotivasikan supaya setiap karyawan bisa melaksanakan aktivitas secara 

optimal sesuai menggunakan peran, tugas serta tanggung jawabnya.
12

  

B.     Tujuan Pelaksanaan 

Tujuan pada pelaksanaan ialah membangun kerja sama menjadi lebih efisien 

kemudian buat mengembangkan kemampuan serta ketrampilan staf dan 

menumbuhkan rasa mempunyai dan menyukai pekerjaan, mengusahakan suasana 
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lingkungan kerja yang meningkatkan motivasi serta prestasi kerja staf, 

menghasilkan organisasi itu berkembang secara bergerak maju.  

Bahwa disimpulkan pemimpin sangat berperan penting dalam pencapaian 

tujuan tersebut pemimpin itu wajib permanen mengusahakan suasana kerja yang 

semakin tinggi, lalu salah satunya ialah dilakukan pemimpin terhadap 

bawahannya menggunakan menyampaikan motivasi dan penghargaan bagi 

pegawai berprestasi agar mereka lebih semangat dalam bekerja.
13

 

2.2.3. Prinsip Pelaksanaan                                                                                   

 Pelaksanaan ialah bagian berasal korelasi antara manusia dengan 

kepemimpinan yang mengikat para pegawai bersedia mengerti pada 

menumbuhkan tenaga kerja yang efisien serta efektif buat mencapai tujuan. 

a) Prinsip mengarah pada tujuan bahwa makin efektifnya proses pengarahan 

semakin besar pada pegawai terhadap mencapai tujuan. Lalu pengarahan 

tidak berdiri sendiri yang diartikan bahwa pada melaksanakan fungsi ini 

perlu menerima dukungann/bantuan dari faktor-faktor lain seperti: 

perencanaan, struktur organisasi i, tenaga kerja yang relatif, supervisi yang 

efektif serta kemampuan buat menaikkan pengetahuan serta kemampuan 

pegawai. 

b) Prinsip kehalrmonisaln menggunalkaln tujualn motivalsi yalng balik alkaln 

mendorong oralng-oralng untuk memenuhi kebutuhalnnya l, sedalngkaln 
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kebutuhaln alkaln terpenuhi jikal pegalwali bisal bekerjal dengaln balik, sertal di 

menyumbalngkaln kemalmpualnnya l bualt mencalpi tujualn orgalnisalsi. 

c) Prinsip Kesaltualn Komalndo salngalt krusiall bualt menya ltukaln alralh tujualn 

sertal talnggung jalwalb palral pegalwali jikal palral pegalwali halnyal mempunyali 

saltu jallur paldal dallalm pelalporaln segallal kegialtalnnya l. Lallu halnyal 

ditujukaln paldal saltu pimpinaln saljal, malkal kaln kontraldiksi di dallalm 

pemberialn intruksi bisal dikuralngi, daln semalkin besalrnyal talnggung jalwalb 

merekal untuk memperoleh halsil malksimall.
14

 

2.2.4 Manajemen Sumber Daya Manusia Sektor Publik 

Orgalnisalsi pengelolalaln sumber dalyal malnusial salngalt penting, ini terkalit 

dengaln permalsallalhaln malnaljemen sertal berusalhal pencalpalialn tujualn orgalnisalsi 

tidalk halnyal aldal di bidalng pekerjalaln, ualng, daln lingkungaln, kemudialn 

menya lngkut oralng-oralng (personel) yalng mengelolal orgalnisalsi. Dallalm bukunya l 

ya lng berjudul “Humaln Resource Malnalgement” R. Walyne Mondy Robert M. Noe 

Malnaljemen Sumber Dalya l Malnusial (MSDM) merupalkaln mendalyalgunalkaln 

(utilizing) pegalwali untuk mencalpali berbalgali tujualn yalng telalh ditetalpkaln oleh 

orgalnisalsi. Malnjalemen Sumber Dalyal Malnusial sebalgali prosedur untuk mencalpali 

berbalgali tujualn orgalnisalsi melallui pengaldalaln (alcquiring), pembinalaln (retalining), 

hinggal penghentialn altalu pemensiunaln (terminalting).
15

 Malnaljemen sumber dalya l 

malnusial aldallalh alktivitals yalng dilalkukaln untuk meralngsalng, mengembalngkaln, 
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memotivalsi daln memelihalral kinerjal. Malnaljemen sumber dalya l malnusial 

merupalkaln alktivitals yalng dilalkukaln untuk meralngsalng, mengembalngkaln, 

memotivalsi daln memelihalral kinerjal yalng tinggi dallalm orgalnisalsi.
16

 

Malnaljemen sumber dalyal malnusial alpalraltur, mempunyali posisi yalng salnga lt 

penting calral alpalraltur melalksalnalkaln fungsi sebalgali perumus, perencalnal, 

pelalksalnal, pengendalli, altalu pengevallualsi pembalngunaln. Alpalraltur halrus 

memenuhi kriterial berikut algalr dalpalt melalksalnalkaln tugals secalral efektif daln 

efisien: salh, disiplin, daln wibalwal. Hall ini penting kalrenal menunjukkaln balhwa l 

talnpal sistem malnaljemen sumber dalya l malnusial, tidalk aldal upalyal pembalngunaln 

balngsal ya lng alkaln memberikaln halsil yalng sukses Sumber Dalya l Malnusial 

Malnaljemen  (MSDM) sektor publik merupalkaln pengelolalaln Alpalraltur Sipil 

Negalral (AlSN) dallalm bentuk pengaldalaln, pembinalaln, pengembalngaln, daln 

penghentialn pegalwali secalral efektif algalr profesionall daln berkuallitals dallalm 

memberikaln lalyalnaln publik kepaldal malsyalralkalt. Menurut Malnaljemen Sumber 

Dalyal Malnusial sektor publik sebalgali sistem informalsi dallalm orgalnisalsi untuk 

memalstikaln penggunalaln pengetalhualn (knowledge), keteralmpilaln (skills), 

kemalmpualn (albilities), daln kalralkteristik secalral efektif untuk mencalpali tujualn 

orgalnisalsi dengaln titik tekaln paldal pemberialn berbalgali lalya lnaln publik kepalda l 

malsyalralkalt altalu walrgal negalral (citizens). Malnaljemen sektor publik untuk 

malsyalralkalt umum menghaldirkaln malnusial sebalgali sumber dalyal malnusial yalng 

utuh sesuali konsep utuh daln pembalngunaln balngsal inklusif. Malnaljemen sumber 

dalya l malnusial di sektor publik dipalhalmi sebalgali potensi malnusial yalng dimiliki 
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kalryalwaln, ya lng terdiri dalri potensi fisik daln non fisik dallalm orgalnisalsi, 

memungkinkaln kalryalwaln untuk berpikir daln bertindalk sebalgalimalnal yalng 

diinginkaln orgalnisalsi.
17

 

Dallalm Undalng-undalng Nomor 5 Talhun 2014 tentalng Alpalraltur Sipil Negalra l 

balhwal malnaljemen AlSN aldallalh pengelolalaln AlSN untuk menghalsilkaln pegalwali 

AlSN yalng profesionall, memiliki nilali dalsalr, etikal profesi, bebals dalri intervensi 

politik, bersih dalri pralktik korupsi, kolusi, daln nepotisme. Kebijalkaln pengelolalaln 

AlSN yalng disebut dengaln konsep altalu istilalh balru dengaln “Alpalraltur Sipil 

Negalral” (AlSN) di Indonesial menurut Undalng-undalng Nomor 5 Talhun 2015 

tentalng AlSN merumuskaln secalral tegals pengelolalaln pegalwali halrus mengalralh palda l 

kuallitals daln objektivitals sebalgali tujualn. Balhwal dikaltalkaln pengelolalaln alpalraltur 

halrus malmpu melalhirkaln pegalwali ya lng bermentall profesionall daln obyektif.  

2.2.5 Promosi Jabatan 

Promosi ja lbaltaln iallalh pemindalhaln pegalwali altalu kalryalwaln, beralsall saltu 

jalbaltaln altalu kalwalsaln paldal jalbaltaln altalu tempalt yalng lebih tinggi sertal diikuti oleh 

tugals, talnggung ja lwalb, sertal kewenalngaln yalng lebih tinggi alsall ja lbaltaln yalng 

diduduki sebelumnya l. Sedalngkaln berdalsalrkaln Malthis dalnromosi ja lbaltaln iallalh 

pemindalhaln seoralng ke tingkalt pekerjalaln sertal kompensalsi yalng lebih tinggi 

termalsuk paldal proses seleksi.
18
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 Promosi jalbaltaln beralrti perpindalhaln yangg memperbesalr kewenalngaln 

sertal talnggung ja lwalb ke ya lng lebih tinggi di pa ldal sualtu orgalnisalsi yalng diikuti 

menggunalkaln kewaljibaln, halk, staltus sertal penghalsilaln ya lng lebih besa lr.
19

 

Promosi jalbaltaln beralrti kenalikaln jalbaltaln, yalkni mendalpaltkaln kekualsalaln serta l 

talnggung jalwalb lebih besa lr beralsall kekualsalaln sertal talnggung jalwalb sebelumnya l. 

Promosi iallalh proses peminda lhaln kalrya lwaln beralsall saltu jalbaltaln ke ja lbaltaln lalin 

ya lng lebih tinggi ya lng selallu diikuti oleh tuga ls, talnggung jalwalb sertal kewenalngaln 

ya lng lebih tinggi pula l beralsall jalbaltaln yalng diduduki sebelumnya l.
20

 

2.2.6 Tujuan Promosi Jabatan 

Keberhalsilaln instalnsi altalu orgalnisalsi bisal sebalgali hall yang fundalmentall 

didukung oleh alcalral ya lng efektif mengguna lkaln promosi Sta ltus kalryalwaln dialkui 

oleh sualtu instalnsi altalu orgalnisalsi perihall keteralmpilaln sertal pekerjalaln merekal. 

Oleh sebalb itu promosi Itula lh ya lng palling dinikma lti kalryalwaln. Tujualn beralsall 

promosi jalbaltaln iallalh: 

a) Menya lmpalikaln pengalkualn, jalbaltaln, sertal imballaln jalsal yalng sema lkin 

besalr paldal kalrya lwaln ya lng berpresta lsi kerjal lebih tinggi; 

b) Mengalkibaltkaln kepualsaln daln kebalnggalaln lalngsung, sta ltus sosiall ya lng 

semalkin tinggi, serta l penghalsilaln ya lng semalkin besalr ; 

c) Meralngsalng supalyal kalryalwaln lebih bergaliralh bekerjal, berdisiplin tinggi, 

sertal memperbesalr produktivitals kerjal; 
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d) Menjallin sta lbilitals kepegalwalialn menggunalkaln tereallisalsinyal promosi 

paldal kalryalwaln menggunalkaln dalsalr sertal di salalt ya lng tepalt daln evallualsi 

ya lng jujur; 

e) Kesempaltaln promosi bisa l menyebalbkaln keuntungaln beralntali (Multiplier 

effect) paldal perusalhalaln sebalb muncul lowongaln beralntali; 

f) Menya lmpalikaln kesempaltaln paldal kalrya lwaln untuk mengemba lngkaln 

krealtivitals sertal inovalsinyal ya lng lebih balik demi keuntunga ln optimall 

perusalhalaln; 

g) Menalmbalh altalu memperluals pengeta lhualn daln pengallalmaln kerjal palral 

kalryalwaln. Hall ini aldallalh dalya l dorong balgi kalryalwaln lalinnyal; 

h) Mengisi kekosonga ln jalbaltaln sebalb pejalbaltnyal berhenti supa lya l jalbaltaln 

itu tidalk kosong, malkal dipromosika ln kalryalwaln lalinnyal; 

i) Kalryalwaln ya lng dipromosikaln paldal jalbaltaln yalng tepalt, sema lngalt 

kesenalngaln daln ketenalngalnnya l dallalm bekerjal semalkin sema lkin tinggi 

sehinggal produktivitals kerjalnyal semalkin semalkin tinggi; 

j) Mempermudalh penalrikaln pelalmalr kesempaltaln promosi alrtinyal dalya l 

pendorong daln peralngsalng balgi pelalmalr untuk memalsukkaln lalmalralnnyal; 

k) Memperbaliki staltus kalryalwaln tetalp sesudalh lulus da lri malsa l 

percobalalnnyal; 

l) Menunjalng alktivitals perusalhalaln altalu pelalksalnalaln fungsi-fungsi 

malnaljemen.
21
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2.2.7 Asas Promosi Jabatan 

Untuk mencalpali tujualn promosi sesuali alzalz-alzals promosi jalbaltaln yalng 

terdiri dalri altals asals-alsals kenalikaln palngkalt jalbaltaln yalitu: 

1. Kepercalya laln, kenalikaln palngkalt hendalknyal beralsalskaln paldal kepercalyalaln 

altalu keyalkinaln mengenali kejujuraln, kemalmpualn sertal kecalkalpaln 

kalryalwaln/pegalwali yalng bersalngkutaln balik di jalbaltaln tersebut; 

2. Kealdilaln, kenalikaln palngkalt jalbaltaln beralsalskaln kealdilaln terhaldalp 

evallualsi kejujuraln, kemalmpualn sertal kecalkalpaln kalryalwaln. Evallualsi 

halrus jujur sertal obyektif ta lk pilih kalsih altalu like a lnd dislike; 

3. Formalsi, promosi waljib sesuali perpaldualn yalng terdalpalt. Sebalb kenalikaln 

palngkalt kalrya lwaln/pegalwali halnyal mungkin dilalkukaln bilal terdalpalt 

gugusaln ja lbaltaln yalng lowong untuk itu wa ljib terdalpalt uralialn pekerja laln/ 

jalbaltaln yalng alkaln dilalksalnalkaln kalryalwaln/ pegalwali.
22

 

2.2.8 Dasar-dasar Promosi  

Kemudialn aldal dalsalr-dalsalr promosi aldallalh sebalgali berikut: 

1. Pengallalmaln, pengallalmaln (senioritals) mengalcu paldal promosi yalng 

didalsalrkaln paldal promosi kalrya lwaln kunci jalngkal palnjalng. Pela ljalraln 

utalmal dalri peluncuraln promosi ini a ldallalh penekalnaln paldal halrgal daln 

pemalhalmaln balhwal kegigihaln aldallalh kuallitals ya lng malhall. Dengaln 

ketekunaln, seseoralng dalpalt mengembalngkaln kemalmpualnnya l sehingga l 

kalryalwaln lebih cenderung bekerja l dengaln tekun dengaln halralpaln walktu 

tertentu alkaln dipromosikaln. Kelemalhalnnyal aldallalh pegalwali ya lng 
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kinerjalnyal salngalt kuralng, talpi kalrenal sudalh lalmal bekerjal, tetalp salja l 

dipromosikaln. 

2. Yalng dima lksud dengaln "kecalkalpaln" aldallalh seseoralng ya lng 

dipromosikaln berdalsalrkaln presta lsi yalng berkalitaln dengaln 

kemalmpualnnyal. Kecakapan tersebut di altals meliputi:  

al. Kecalkalpaln dallalm pelalksalnalaln prosedur kerjal ya lng pralktis, teknik 

khusus-khusus, daln disiplin pembelaljalraln berbalsis pengetalhualn;  

b. Kecalkalpaln dallalm membedalkaln daln menyelalralskaln bermalcalm-malcalm 

elemen yalng semalalnyal terlibalt dallalm; 

c. Menggalbungkaln pralgmaltisme daln kecalkalpaln. 

3. Menggalbungkaln kealrifaln daln alkall sehalt, kealrifaln daln alkall sehalt 

menghalsilkaln kenalikaln palngkalt berdalsalrkaln lalmal kulialh, ijalzalh formall, 

daln halsil ujialn kenalikaln golongaln.
23

 

Terdalpalt beberalpal kriterial ya lng perlu dipertimba lngkaln dallalm ralngkal 

mempromosikaln kalryalwaln, meliputi: 

1. Senioritals, senioritals kalrya lwaln digunalkaln sebalgali sallalh saltu stalndalr 

dallalm kegia ltaln promosi jalbaltaln. Umumnyal tingkalt senioritals ya lng tinggi 

menalndalkaln balhwal pengallalmaln ya lng dimiliki oleh ka lryalwaln lebih 

balnya lk, sehinggal dihalralpkaln kalryalwaln yalng bersalngkutaln mempunyali 

kemalmpualn yalng lebih tinggi; 
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2. Kuallifikalsi Pendidikaln, ya litu stalndalr kuallifikalsi tertinggi untuk promosi 

jalbaltaln salalt ini. Allalsalnnya l melaltalrbelalkalngi dengaln kuallifikalsi 

pendidikaln yalng sesuali, dihalralpkaln kalrya lwaln memiliki da lyal nallalr yalng 

lebih tinggi terha ldalp prospek perkemba lngaln perusalhalaln paldal walktu 

ya lng alkaln daltalng; 

3. Prestalsi kerjal, prestalsi kerjal yalng tinggi cenderung untuk memperla lncalr 

kegialtaln promosi balgi kalrya lwaln ya lng bersalngkutaln, sertal tren; 

4. Tingkalt loyallitals Kriterial terpenting dallalm promosi jalbaltaln aldallalh tingkalt 

loyallitals kalryalwaln. Tindalkaln ini dima lksudkaln untuk mempromosika ln 

kalndidalt ya lng memiliki talnggung jalwalb lebih luals. 

2.2.9 Syarat-syarat Promosi Jabatan 

 Menurut Halsibualn dallalm Syalhyuni, (2018) mengemuka lkaln beberalpal sya lralt 

umum yalng bialsalnya l digunalkaln dallalm promosi jalbaltaln, yalitu: 

a) Kejujuraln, kalrya lwaln halrus jujur teruta lmal paldal dirinya l sendiri, 

balwalhalnnya l, perjalnjialn-perjalnjialn dallalm menjallalnkaln altalu mengelola l 

jalbaltaln tersebut, ha lrus sesuali kaltal dengaln perbualtalnnyal tidalk 

menyelewengka ln jalbaltalnnyal untuk kepentingaln pribaldinyal, peralturaln 

ya lng berlalku, balik tertulis malupun kebialsalaln. Disiplin kalrya lwaln salngalt 

penting kalrenal halnya l dengaln kedisiplinaln memungkinkaln perusalhalaln 

dalpalt mencalpali halsil yalng optimall; 

b) Prestalsi kerjal, kalrya lwaln itu malmpu mencalpali halsil kerjal ya lng dalpalt 

dipertalnggungja lwalbkaln kuallitals malupun kualntitals daln bekerjal secalra l 
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efektif daln efisien. Hall ini menunjukaln balhwal kalryalwaln dalpalt 

memalnfalaltkaln walktu daln mempergunalkaln allalt-allalt dengaln balik; 

c) Kerjal salmal, kalrya lwaln dalpalt bekerjal salmal secalral halrmonis dengaln 

sesalmal kalrya lwaln, balik horizontall malupun vertikall dallalm mencalpali 

salsalraln perusalhalaln. Dengaln demikia ln alkaln terciptal sualsalnal hubungaln 

kerjal yalng balik alntalr semual kalryalwaln; 

d) Kecalkalpaln, kalryalwaln itu calkalp, krealtif daln inova ltif dallalm 

menyelesa likaln tugals-tugals paldal jalbaltaln tersebut dengaln balik bisal 

bekerjal secalral malndiri dallalm menyelesalikaln pekerjalalnnya l dengaln balik, 

talnpal mendalpalt bimbingaln ya lng terus-menerus dalri altalsalnnya l; 

e) Loyallitals, kalrya lwaln halrus loyall dallalm membelal perusalhalaln altalu korps 

dalri tindalkaln ya lng merugikaln perusalhalaln altalu korpsnya l. Ini menunjukaln 

balhwal dial ikut berpalrtisipalsi alktif terhaldalp perusalhalaln altalu korpsnyal; 

f) Kepemimpinaln, dial halrus malmpu membinal daln memotivalsi balwalhalnnyal 

untuk bekerjal salmal daln bekerjal secalral efektif dallalm mencalpali 

perusalhalaln. Dial halrus menjaldi palnutaln daln memperoleh persona llity 

aluthority yalng tinggi dalri palral balwalhalnnya l; 

g) Komunikaltif, kalryalwaln itu dalpalt berkomunikalsi secalral efektif daln 

malmpu menerimal altalu mepersepsi informalsi dalri altalsaln malupun 

balwalhalnnya l dengaln balik, sehinggal tidalk terjaldi miskomunika lsi;  
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h) Pendidikaln, kalrya lwaln halrus telalh memiliki ija lzalh dalri pendidikaln formall 

sesuali dengaln spesifikalsi jalbaltaln.
24

 

2.2.10  Kenaikan Pangkat 

 Palngkalt aldallalh kedudukaln seseoralng dallalm ralngkalialn seluruh jenja lng 

kepegalwalialn. Kenalikaln palngkalt merupalkaln penghalrgalaln kepaldal Alpalraltur Sipil 

Negalral yalng tekun, penuh penga lbdialn melalksalnalkaln tugals yalng dibeba lnkaln 

kepaldalnya l daln mengalbdi dengaln tekun di dallalm melalksalnalkaln tugals sehalri-halri, 

malkal sudalh sepalntalsnyal diberikaln kenalikaln palngkalt kepaldalnya l.
25

 Di balwalh ini 

aldallalh maltriks level kisa lraln galji daln kelals yalng berlalku untuk lingkunga ln 

pegalwali negeri. Yalng dimalksud aldallalh sebalgali penghalrgalaln altals dalsalr prestalsi 

kerjal daln pengalbdialn terhaldalp negalral. Promosi balgi AlSN terdiri dalri tigal jenis, 

ya litu: 

1) Promosi reguler 

Merupalkaln penghalrgalaln yalng diberika ln oleh AlSN yalng telalh memenuhi 

persyalraltaln yalng ditentukaln: 

⮚ Berusial minimall 4 talhun di peringkalt teralkhir. 

⮚ Setialp item dallalm peringkalt minimum DP3 ya lng bernilali balik dallalm 2 

talhun teralkhir. 

Promosi yalng diberikaln kepaldal AlSN: 

⮚ Tidalk menduduki jalbaltaln strukturall altalu fungsionall. 
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⮚ Selesalikaln misi pembelaljalraln. 

⮚ Bekerjal penuh di lua lr algensi induk daln tidalk dallalm posisi kepemimpina ln 

seperti palngkalt. 

⮚ Jaldi jalngaln melebihi palngkalt altalsaln lalngsungnya l. 

  Palngalkalt Ma lksimum 

❖ Gol/Rualng I/al s/d II/al…….. SD 

❖ Gol/Rualng/I/c s/d II/c………SLTP 

❖ Gol/Rualng II/al s/d II/d……….SLTA l, Diplomal I 

❖ Gol/Rualng II/b s/d III/b…….. Diploma l II 

❖ Gol/Rualng II/c s/d III/c……… Salrjalnal mudal, alkaldemi, Diplomal III 

❖ Gol/Rualng III/al s/d III/d……. Salrjalnal, Diplomal IV 

❖ Gol/Rualng III/b s/d IV/al……. S2, Spesia llis I 

❖ Gol/Rualng III/c s/d IV/b……..S3, Spesia llis II 

❖ Kecualli A lSN yalng memiliki ja lbaltaln tertentu, malkal dalpalt memperoleh 

kenalikaln palngkalt melebihi baltals malksimum. 

1) Kenalikaln Palngkalt Pilihaln 

     Merupalkaln sallalh saltu palngkalt untuk kepercalyalaln daln pengha lrgalaln ya lng 

telalh diberikaln kepaldal AlSN altals prestalsi kerjal yalng tinggi; 

⮚ Minimall telalh 2 talhun dallalm palngkalt teralkhirnyal; 

⮚ Setialp unsur penilalialn DP3 minimall bernilali balik dallalm 2 talhun teralkhir. 

Kenalikaln palngkalt diberikaln Kepaldal AlSN; 

⮚ Menduduki jalbaltaln strukturall malupun jalbaltaln fungsionall; 
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⮚  Menduduki ja lbaltaln tertentu yalng pengalngkaltalnnyal ditetalpkaln dengaln 

keputusaln presiden; 

⮚  Menunjukkaln kinerjal kerjal ya lng balik; 

⮚  Ciptalkaln penemualn balru yalng bermalnfalalt balgi negalral;  Dialngkalt PNS; 

⮚  Memperoleh ijalzalh altalu STTB; 

⮚  Melalksalnalkaln misi studi daln sebelumnya l pernalh menjalbalt jalbaltaln 

strukturall altalu fungsionall; 

⮚ Telalh menyelesalikaln tugals belaljalr berikut; 

⮚ Pegalwali non-algensi penuh ya lng dia lngkalt ke posisi ma lnaljemen yalng 

ditentuka ln oleh persalmalaln palngkalt altalu jalbaltaln fungsionall tertentu. 

3) Promosi a lnumertal 

Kenalikaln palngkalt yalng alkaln diberikaln kepaldal AlSN yalng dinya ltalkaln 

meninggall dunial altalu meninggall dunial dallalm menjallalnkaln fungsi 

kedinalsalnnyal; 

4) Promosi Peringkalt Lalya lnaln 

Yalng diberika ln kepaldal PNS yalng diberhentika ln kalrenal halk pensiun 

kalrenal mencalpali Baltals Usial Pensiun (BUP), syalraltnyal aldallalh; 

al) Memiliki ma lsal kerjal sekuralng-kuralngnya l 30 talhun talnpal putus daln 

sekuralng-kuralngnyal 1 bulaln paldal palngkalt teralkhir. 

b) Memiliki malsal kerjal terus menerus sela lmal 20 talhun palling sedikit 4 

talhun paldal palngkalt teralkhir. 

c) Setialp item da llalm penilalialn DP3 memiliki nila li minimall balik selalmal 

saltu talhun teralkhir. 
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d) Tidalk pernalh dijaltuhi hukumaln disiplin yalng beralt.
26

 

Dallalm pemalpalraln dialtals balhwal Alpalraltur Sipil Negalral (AlSN) merupalkaln 

sallalh saltu balgialn Alpalraltur Negalral yalng kemudia ln dialngkalt oleh pemerinta lh 

secalral tetalp kemudialn mendalpaltkaln jalbaltaln dallalm saltualn tugalsnya l. 

2.2.11 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efektivitas Pengelolaan Kenaikan 

Pangkat 

Terdalpalt tigal falktor utalmal yalng mempengalruhi efektivitals pengelolalaln 

kenalikaln palngkalt, yalitu kompetensi pegalwali, sistem prosedur serta,l kebijalkaln 

pimpinaln.  

1. Kompetensi Pegalwali 

 Merupalkaln kalralkteristik dalsalr dalri seseoralng yalng mengelualrkaln kinerjal 

superior dallalm pekerjalalnnya l. Yalitu malknal kompetensi menga lndung 

balgialn kepriba ldialn ya lng mendallalm daln melekalt paldal seseoralng dengaln 

perilalku ya lng telalh dalpalt di inprediksi kemudialn berbalgali kealdalaln daln 

tugals pekerjalalnnyal. Kepaldal sialpal prediksi yalitu yalng berkinerjal balik daln 

kuralng balik dalpalt diukur dalri kriterial altalu stalndalr yalng alkaln diguna lkaln. 

Kompetensi pegalwali ya lng sudalh dijela lskaln paldal Undalng-undalng RI 

Nomor 43 Ta lhun 1999 tentalng Peruba lhaln Undalng-undalng No. 8 Ta lhun 

1974 tentalng letalk pokok-pokok kepegalwalialn dallalm kalntong uta lmal 

ya litu kalntong yalng digunalkaln untuk pembinalaln pegalwali, dilalksalnalkaln 

secepalt mungkin berda lsalrkaln evallualsi karir daln prestalsi sistem ma lsing-
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malsing. sistem. Hall ini dalpalt memberikaln AlSN kesempa ltaln prestise 

ya lng tinggi untuk meningka ltkaln kemalmpualn profesiona ll merekal. 

Kemalmpualn pegalwali untuk berkomunikalsi dengaln pendengalrnyal secalra l 

efektif sa lngalt penting komunika lsi yalng efektif da lpalt dihalsilkaln dalri ini. 

Orgalnisa lsi jugal malmpu beroperalsi dengaln semalngalt daln sukses, ya lng 

perlu dipa lhalmi daln disempurnalkaln oleh oralng-oralng di orga lnisalsi ya lng 

mempengalruhi komunikalsi merekal secalral positif. Kerjalsalmal kelompok 

aldallalh tenta lng sekelompok ora lng ya lng berkumpul untuk 

menggalbungkaln keteralmpilaln merekal daln mencalpali dengaln 

keteralmpila ln merekal untuk mencalpali tujualn/talrget. 

2. Taltal Kelolal  

Sistem Denga ln memperhaltikaln sistem prosedur seba lgali falktor ya lng 

dalpalt menunjukkaln seberalpal efektif peneralpaln kenalikaln palngkalt, dalpalt 

dipalhalmi balhwal orgalnisalsi tidalk selallu menjaldi subjek da lri 

orgalnisa lsinyal sendiri, selalin memiliki peralturaln daln operalsionall ya lng 

lebih balnya lk mekalnisme ya lng halrus malmpu menghalsilkaln halsil ya lng 

mengalncalm. 

3. Kebijalkaln Pimpinaln 

 Untuk mengimplementa lsikaln kebijalkaln pemerintalh ya lng berkalitaln 

dengaln fungsi sumber da lyal malnusial alpalraltur, malkal pemerintalh 

mengelualrkaln Keputusaln Menteri Pendalyalgunalaln Alpalraltur Negalral 

(Nomor 81 Talhun 1993) menjela lskaln alpalraltur pemerintalh diha lralpkaln 

malmpu memalntalpkaln pelalyalnaln dengaln melalkukaln perubalhaln proses 
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pelalyalnaln, sehinggal bersifalt lebih balik (better), lebih cepalt (fa lster), lebih 

sederhalnal (simila lr) daln lebih muralh (chealper). Kebijalkaln ini dima lksud 

untuk mendukung terwujudnya l straltegi pelalya lnaln primal, yalng meliputi: 

(1) orgalnisalsi pemerintalh halrus sela llu mengaldalkaln perbalikaln palda l 

proses sehinggal meningkaltkaln pelalya lnaln daln memberi kepua lsaln 

pemalkali ja lsal pemerintalh, (2) dallalm orgalnisalsi pemerintalhaln halrus 

terdalpalt delegalsi wewenalng yalng jelals, (3) dallalm pelalksalnalaln kegialtaln 

halrus sesuali dengaln Stalndalrd Opera lting Prosedur (SOP), (4) da llalm 

orgalnisa lsi pemerintalhaln halrus aldal sualtu benchmalrking, (5) ha lrus 

dilalkukaln aludit internall secalral berkesina lmbungaln, balik aludit ma lnaljemen 

malupun aludit keualngaln. 

2.2.12 Daftar Usulan Penilaian Angka Kredit (DUPAK) 

Dalftalr Usulaln Penilalialn Alngkal Kredit ya lng disingkalt DUPAlK merupalkaln 

dalftalr ya lng berisi daltal pribaldi orgalnisalsi non pemerintalh kemudialn berisi 

deskripsi rinci tentalng alktivitals nilali kredit yalng diterimal dallalm jalngkal walktu 

tertentu sebalgali balhaln evallualsi. Evallualsi nilali kredit di KeMenterialn Pertalnialn 3 

sistem penilalialn alngkal kredit, yalitu: 

al) Konversi SKP menjaldi alngkal Integralsi alntalr kredit. 

b) DUPAlK daln SKP. 
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c) DUPAlK daln evallualsi konvesri SKP menjaldi kredit telalh dilalkukaln 

secalral fungsionall diimplementalsikaln oleh alpalris paldal talhun 2018. 
27

 

Mekalnisme Penyusunaln DUPAlK dallalm buku tentalng modul Pelaltihaln 

Fungsionall Alnallis Hukum Alhli Pertalmal Alngkal Kredit menjaldi balgialn penting 

dallalm pembinalaln kalrier yalng bersalngkutaln, kalrenal keterpenuhaln Alngkal Kredit 

secalral kumulaltif menjaldi sebualh sya lralt untuk kenalikaln palngkalt daln/altalu jenjalng 

jalbaltaln ya lng lebih tinggi.  Kelengkalpaln Dokumen Balhaln Usulaln Penilalialn Alngka l 

Kredit, dokumen–dokumen ya lng telalh dipersyalraltkaln : 

al) Suralt penya lmpalialn usulaln yalng ditalndaltalngalni oleh pejalbalt yalng 

berwenalng mengusulkaln penilalialn alngkal kredit; 

b) Formulir balhaln usulaln penilalialn; 

c) Halsil penilalialn SKP; 

d) Form keterkalitaln SKP dengaln Alngkal Kredit Jalbaltaln Fungsionall; 

e) Dokumen bukti Halsil Kerjal ya lng dilengkalpi dengaln bukti pendukung; 

f) Suralt pernyaltalaln melalkukaln kegialtaln ya lng telalh diisi daln disalhkaln 

dengaln talndal talngaln Pejalbalt Penilali Kinerjal AlSN) Suralt tugals limpalh 

balgi Jalbaltaln Fungsionall yalng melalkukaln tugals/kegialtaln di altals altalu di 

balwalh jenjalng  jalbaltalnnyal.
28
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 DUPAK sebalgialn ulalsaln memiliki penilalialn kinerjal pegalwali yalng sudalh 

jelals dalsalr hukum nya l yalitu UU No.5 Talhun 2014 tentalng Alpalraltur Sipil Negalral, 

PP No. 46 Talhun 2011, PP No. 11 Talhun 2017, Perkal BKN No.1 Talhun 2013 daln 

PP No. 53 Talhun 2010 tentalng disiplin Alpalraltur Sipil Negalral (AlSN) sallalh saltu 

alturaln di dallalmnya l aldalnya l pembaltalsaln dallalm perolehaln alngkal kredit fungsionall 

untuk setialp jenjalng setialp talhunnya l.
29

 

Alngkal kredit dihitung berdalsalrkaln frekuensi alktivitals dilalkukaln oleh fungsi, 

ketersedialaln jalm kerjal ya lng efektif. DUPAlK diusulkaln oleh stalf kemudialn 

diperiksal daln dievallualsi kemudialn dalri tim review PAlS dikelualrkaln oleh pejalbalt 

penetalp. Sedalngkaln HAlPAlK nyal alkaln ditalndaltalngalni oleh ketual Sekretalrialt Tim 

Penilali. Frekuensi alktivitals jumlalh jenis alktivitals dikallikaln dengaln bibit malsing-

malsing peringkalt kredit dallalm alktivitals alpal saljal ya lng dilalkukaln. Tipe alktivitals 

fungsionall tugals pokok, pengembalngaln profesi, tugals penunjalng, tugals talmbalhaln. 

Paldal PerMenPaln RB No.13 Talhun 2019 balhwal calpalialn alngkal kredit malksimall 

talhunaln seoralng pejalbalt fungsionall aldallalh 150% dalri talrget alngkal kredit minimall 

per talhun, alngkal kredit minimall talhun aldallalh 25% dalri kebutuhaln alngkal kredit 

untuk kenalikaln palngkalt/jalbaltaln.  

Secalral kredit kumulaltif minimum yalng halrus dipenuhi oleh pegalwali untuk 

kenalkaln jalbaltaln/ palngkalt setingkalt lebih tinggi sebalgali bertikut: 

al)  Setidalknyal 80% alsall nilali kredit alngkal kredit beralsall dalri unsur utalmal; 

b)  Palling tinggi 20% alngkal kredit beralsall dalri unsur penunjalng; 
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c)  Totall keseluruhaln alngkal kredit halrus dikumpulkaln pegalwali untuk nalik 

ke jenjalng yalng lebih tinggi malkal dibutuhkaln palling rendalh 30% beralsall 

dalri sub unsur pengembalngaln daln pelalksalnalaln diklalt; 

d)  Alkumulalsi kelalya lkaln kredit minimall ya lng halrus dipenuhi paldal butir (10 

totall keseluruhaln alngkal kredit yalng halrus dikumpulkaln untuk nalik 

jenjalng ya lng lebih tinggi, palling rendalh itu 30% beralsall dalri sub unsur 

pengembalngaln daln pelalksalnalaln diklalt yalng beraldal dallalm lingkungaln 

unsur utalmal; 

e)  Memenuhi alngkal kredit dalri unsur pengembalngaln profesi sebalgali 

berikut; 

❖ Golongaln ya lng alkaln nalik palngkalt menjaldi Penaltal Mudal Tingkalt I 

golongaln rualng II/b salmpali dengaln golongaln mudal, palngkalt penaltal 

golongaln rualng III/c, dalri alngkal kredit kumulaltif ya lng disya lraltalkaln 

palling rendalh 4 (empalt) alngkal kredit halrus ya lng beralsall dalri sub unsur 

pengembalngaln profesi; 

❖ Pegalwali mudal yalng alkaln nalik palngkalt menjaldi Pembinal Tingkalt I 

golongaln rualng IV/b salmpali dengaln maldya l palngkal pembinal Utalmal 

Mudal golongaln rualng IV/c, dalri alngkal kredit kumulaltif ya lng disyalraltkaln 

palling rendalh 12 (dual belals) alngkal kreditnyal halrus beralsall dalri sub unsur 

pengembalngaln profesi; 

❖ Pegalwali Maldyal ya lng alkaln nalik palngkalt menjaldi Utalmal palngkalt 

Pembinal Utalmal Maldyal golongaln rualng IV/d salmpali dengaln Utalmal, 

palngkalt Pembinal Utalmal golongaln rualng IV/e, dalri alngkal kredit 
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kumulaltif yalng disya lraltkaln palling rendalh 16 (enalm belals) alngkal kredit 

halrus beralsall dalri sub unsur pengembalngaln profesi. 
30

 

 Berdalsalrkaln pengertialn dialtals balhwal Dalftalr Usulaln Alngkal Kredit 

merupalkaln sallalh saltu perencalnalaln yalng berisi tentalng kegialtaln-kegialtaln palra l 

pegalwali paldal jalbaltaln fungsionall kemudialn sallalh saltu untuk memenuhi 

persyalraltaln untuk kenalikaln jalbaltaln. 

2.2.13  Jabatan Fungsional 

 Jalbaltaln aldallalh galbungaln tugals-tugals kewaljibaln, daln talnggung jalwalb yalng 

diseralhkaln daln diselesalikaln oleh seseoralng. Jalbaltaln merupalkaln sekelompok tugals 

ya lng diseralhkaln kepaldal seseoralng. Kemudialn aldal menurut Bellows yalng 

menunjukaln balhwal jalbaltaln merupalkaln menunjukaln pelalya lnaln-pelalyalnaln seoralng 

kalryalwaln ya lng melalkukaln seralngkalialn kewaljibaln altalu beberalpal tugals. Jalbaltaln 

merupalkaln kumpulaln tugals pekerjalaln yalng dilalkukaln oleh seseoralng pegalwali 

dallalm menjallalnkaln tugalsnyal, termalsuk kewaljibaln, talnggungjalwalb, sertal syalralt-

syalralt yalng alkaln diperlukaln.
31

 

Berdalsalrkaln beberalpal definisi menurut palral alhli bisal disimpulkaln balhwa l 

jalbaltaln merupalkaln seseoralng ya lng telalh diberikaln talnggung jalwalb altals pekerjalaln 

ya lng telalh diberikaln. Paldal peralturaln Pemerintalh RI Nomor 16 Talhun 1994 

jalbaltaln fungsionall merupalkaln kedudukaln yalng menunjukaln tugals, talnggung 

jalwalb, wewenalng daln halk seseoralng Alpalraltur Sipil Negalral dallalm sualtu 
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orgalnisalsi yalng dallalm pelalksalnalaln tugalsnyal didalsalrkaln paldal kealhlialn altalu 

keteralmpilaln tertentu sertal bersifalt malndiri. Jalbaltaln Fungsionall dallalm AlSN 

terdiri dalri Jalbaltaln Fungsionall kealhlialn daln Jalbaltaln Fungsionall keteralmpilaln, aldal 

beberalpal tingkaltaln jalbaltaln fungsionall kealhlialn besertal golongalnnyal.
32

 

Tabel 2.2. 

Tingkatan Jabatan Fungsional 

Jalbaltaln Fungsionall Golongaln 

Ahli 

Alhli Utalmal 

Alhli Maldya l 

Alhli Mudal 

Alhli Pertalmal 

 

1V/d- IV/e 

IV/al- IV/b- IV/c 

III/c- III/d 

III/al- III/b 

Terampil 

Penyelial 

Pelalksalnal Lalnjutaln 

Pelalksalnal 

Pelalksalnal Mulial 

 

III/c- III/d 

III/al- III/b 

II/b- II/c- II/d 

II/al 

Sumber: Tingkatan Jabatan Fungsional 

 

Berdalsalrkaln dalri daltal KeMenterialn PAlN daln RB paldal bulaln Februalri 2017 

aldal 152 jenis jalbaltaln fungsionall ya lng pengalturalnnyal sudalh aldal. Untuk 

mendorong peningkaltaln kinerjal birokralsi, pemerintalh. Sebalgali jalbaltaln fungsionall 

halrus memiliki kemalmpualn sertal keteralmpilaln yalng telalh ditetalpkaln dengaln 

kriterial teknik alnallisis, mempunya li metodologi daln prosedur kerjal daln didalsalrkaln 

altals disiplin ilmu pengetalhualn sertal pelaltihaln teknis dengaln sertifikalsi, daln 

memiliki etikal profesi kemudialn pelalksalnalaln tugalsnyal bersifalt malndiri daln 

malmpu mengumpulkaln alngkal kredit. Jalbaltaln fungsionall ini halrus krealtif dimalna l 

malmpu menemukaln ide-ide ya lng balru menjallalnkaln pekerjalalnya l, sehinggal 
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malmpu mencalpali talrget sesuali dengaln diinginkaln. Jikal pegalwali tersebut raljin, 

malkal alkaln lebih balnyalk mendalpaltkaln alngkal kredit daln alkaln lebih cepalt nalik 

dallalm hall kepalngkaltaln daln jalbaltalnnyal. Berdalsalrkaln paldal pengertialn di altals 

balhwal jalbaltaln fungsionall merupalkaln tugals daln talnggung jalwalb palral Alpalraltur 

Sipil Negalral (AlSN) yalng tugalsnyal beralsall dalri kealhlialn daln keteralmpilaln yalng 

bersifalt malndiri. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Olahan Peneliti ,2022 

 

 

 

 

 

Input: 

Fungsi Manajemen dalam 

pelaksananaan DUPAK Bagi JF 

PSM Kemendesa 

Masalah: 

1. Belum maksimalnya DUPAK pada PSM. 

2.  Penilaiannya terhambat/macet. 

3. Ketidak pemahaman. 

4. Proses yang lama. 

 

Peraturan Menteri PDTT  No. 19 

pasal 22 ayat 1 tahun 2021PSM 

wajib mencatat selurruh 

kegiatan serta angka kreditnya 

dalam kurun 1 tahun 

 

PermenPan No. 28 tahun 2018 

tugas utama PSM pesiapan 

mobilisasi, publikasi program, 

pendampingan. 

 

PP No. 40 Tahun 2010 jabatan 

fungsional yang menyatakan tugas 

tanggung jawab serta hak seorang 

ASN pada suatu unit organisasi 

sesuai dengan keterampilan 

mandiri. 

Teori fungsi-fungsi pelaksanaan (actuating) 
Indikator fungsi manajemen directing 

menurut George R. Terry meliputi: 

1. komunikasi efektif. 

2. Motivasi 

3. Kepemimpinan 

4. Pengawasan 

5. Pemberdayaan karyawan 

 

Mewujudkan pelaksanaan Daftar Usulan Penilaian 

Angka Kredit (DUPAK) bagi jabatan fungsional 

Penggerak swadaya masyarakat Kementerian Desa 

Pembangunan Daerah Tertinggal dan Transmigrasi RI 


